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ABSTRAK 

ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK 

PRODUKSI PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA V SEI GALUH PADA MASA 

PANDEMIC COVID-19 

OLEH :  

YUDI SYAHPUTRA 

01770413334 

PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru merupakan perusahaan milik 

negara yang bergerak dibidang agroindustry yang berfungsi sebagai 

menumbuhkan dan mengembangkan perkebunan di indonesia dalam 

persaingan global, khususnya dibidang perkebunan kelapa sawit 

meliputi minyak sawit/ Crude Palm Oil (CPO), inti sawit/ Palm 

Karnel Oil (PKO), Pal Karnel Meal (PKM). Penelitian ini 

dilaksanakan pada PT Perkebunan Nusantara V (PTPN) pekanbaru. 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah harga 

pokok produksi yang diterapkan pada PT Perkebunan Nusantara V 

(PTPN V) Pekanbaru telah sesuai dengan pernyataan standar 

akuntansi keuangan no. 14 tahun 2009 dan untuk mengetahui harga 

pokok produksi pada PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis penentuan harga pokok 

produksi yang ada di PT Perkebunan Nusantara V (PTPN V) 

Pekanbaru menggunakan system full costing dan variable costing 

yang diterapkan pada PT Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Pekanbaru 

telah sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan no. 14.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan didirikan dengan orientasi memperoleh laba yang maksimal agar 

dapat bertahan dalam persaingan maka perlu diterapkan kebijakan-kebijakan 

dalam menciptakan strategi untuk merebut pasar. Salah satu caranya adalah 

dengan menekan harga pokok produksi tanpa mengurangi mutu atau kualitas 

produk yang dihasilkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menghitung dan 

mengalokasikan harga pokok produksi tersebut secara layak dan tepat. 

Harga pokok produksi merupakan salah satu informasi penting yang digunakan 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, perencanaan laba, pengendalian 

biaya, penyusunan anggaran dan sebagainya. Oleh sebab itu perhitungan harga 

pokok produksi yang tepat menjadi sangat penting. Kesalahan dalam perhitungan 

harga pokok produksi dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan yang 

diambil pihak manajemen. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi 

menyebabkan harga pokok produksi terlalu tinggi atau rendah. Jika harga pokok 

produksi terlalu tinggi dan digunakan sebagai dasar harga jual produk akan 

mengakibatkan barang tidak laku dijual karena tidak mampu bersaing dipasaran. 

Sebaliknya, jika perhitungan harga pokok produksi terlalu rendah akan dapat 

merugikan perusahaan karena laba yang tercantum dalam laporan laba rugi terlalu 

besar sebab tidak menggambarkan laba yang sebenarnya terjadi. 

Ada tiga unsur yang terdapat dalam biaya produksi, pertama bahan baku 

langsung (direct materials) yaitu semua pengorbanan yang dikeluarkan untuk 

memperoleh bahan hingga siap digunakan dalam proses produksi. Kedua biaya 
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tenaga kerja langsung (direct labour) yaitu semua biaya tenaga kerja yang secara 

langsung ikut serta memproduksi barang jadi, yang jasanya dapat diusut secara 

langsung kepada produk dan upahnya merupakan bagian yang besar dalam 

memproduksi produk. Ketiga biaya overhead pabrik (factory overhead) 

merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung yang sulit di identifikasi secara langsung kepada produk.  

Menurut Carter ada dua metode yang digunakan dalam perhitungan harga 

pokok produksi yang mana kedua metode ini dipengaruhi oleh cara pengolahan 

produk. Pertama untuk perusahaan yang mengolah produknya secara terus 

menerus dan massa melalui satu atau lebih departemen produksi maka metode 

yang digunakan adalah metode harga pokok proses (Process cost method). 

Metode harga pokok proses yaitu biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses 

selama jangka waktu tertentu dan biaya produksi persatuan dihitung dengan cara 

membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, 

dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama jangka 

waktu yang bersangkutan. Kedua pada perusahaan yang melakukan produksi 

berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya menggunakan 

metode harga pokok pesanan (job order cost method). Dalam metode ini biaya-

biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk 

dalam pesanan yang bersangkutan. 

Dalam perusahaan perkebunan sebagian besar asetnya terdiri dari tanaman 

yang akan digunakan dalam operasi perusahaannya. Aset tanaman ini terdiri 

tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Tanaman 

belum menghasilkan (TBM) merupakan tanaman yang masih dalam proses 

pemeliharaan dan belum menghasilkan serta berproduksi. 
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PTPN V Sei Galuh adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam pengolahan 

tandan buah segar sawit menjadi minyak kelapa sawit. Aktivitas perusahaan 

menggunakan 2 (dua) divisi yaitu divisi kebun dan divisi pabrik. Divisi kebun 

merupakan penghasil bahan baku untuk di proses pada divisi pabrik. Divisi kebun 

menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) yang akan diolah menjadi Crude Palm 

Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK). Crude Palm Oil (CPO) adalah minyak kelapa 

sawit mentah atau minyak nabati berwarna jingga kemerah-merahan yang 

diperoleh dari proses pengempaan (Ektrasi) daging buah tanaman kelapa sawit. 

Kernel (palm kernel)adalah biji sawit atau inti sawit . Tandan Buah Segar (TBS) 

diperoleh dari tanaman menghasilkan. Sebelum tanaman tersebut menghasilkan, 

terlebih dahulu tanaman tersebut digolongkan kedalam tanaman belum 

menghasilkan. 

Pada divisi pabrik, proses produksi dilakukan secara terus menerus (massa) 

melalui satu departemen yaitu departemen produksi CPO dan PK. Bahan baku 

yang diolah pada departemen produksi diperoleh dari divisi kebun, namun divisi 

kebun tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi, maka dari itu, 

selain bahan baku dari divisi kebun, perusahaan juga memperoleh bahan baku 

yang berasal dari luar perusahaan. Biaya bahan baku merupakan faktor utama 

dalam proses produksi. 

Dalam PSAK (2009:14,18) disebutkan bahwa sepanjang persediaan jasa 

memiliki persediaan, mereka mengukur persediaan tersebut pada biaya 

produksinya. Biaya persediaan tersebut terutama meliputi biaya tenaga kerja dan 

biaya personalia lainnya yang secara langsung menangani pemberian jasa, 

termasuk personalia penyelia, dan overhead yang dapat diatribusikan. Biaya 

tenaga kerja dan biaya lainnya yang terikat dengan personalia penjualan dan 
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administrasi umum tidak termasuk sebagai persediaan tetapi diakui sebagai beban 

pada periode terjadinya. 

Pada saat sebelum pandemic covid-19 persediaan yang ada selalu tercukupi, 

akan tetapi pada saat pandemic covid-19 persediaan mulai berkurang di akibatkan 

akses masuk ke dalam PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh terhambat di 

karenakan banyaknya kasus covid-19 sehingga persediaan hanya berasal dari 

dalam perusahaan tanpa adanya pasokan TBS dari luar. 

Berdasarkan dari uraian yang telah di kemukakan diatas dan dikaitkan dengan 

masalah yang dijumpai, menarik untuk diteliti.Penelitian ini membandingkan 

permasalahan yang ada didalam perusahaan dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) dengan judul: adalah “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Pada Masa Pandemic Covid-19 ” 

B. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

selanjutnya dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut adalah “Analisis 

Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Pada Masa Pandemic Covid-19. 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang di lakukan sebelum 

pandemic covid-19 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang di lakukan pada saat 

pandemic covid-19 

3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi pada saat 

sebelum covid dan saat covid-19 

4. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang di lakukan sesetelah 

pandemic covid-19 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perhitungan harga 

pokok produksi minyak kelapa sawit pada PTPN V Sei Galuh telah sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

 1. Bagi penulis menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis 

mengenai    bagaimana kalkulasi biaya produksi pada perusahaan minyak 

kelapa sawit. 

2. Bagi pihak manajemen perusahaan, diharapkan bisa berguna sebagai bahan 

masukan, pertimbangan, dan evaluasi dalam penentuan kalkulasi biaya 

produksi minyak kelapa sawit. 

3. untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi pada masa pandemic 

covid-19 

4.  untuk mengetahui perbandingan harga pokok produksi sebelum dan saat 

pandemic covid-19 

D. Metode penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PTPN V SEI GALUH  yang beralamat di 

Pantai   Cermin, Kec. Tapung, Kabupaten Kampar, Riau 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan bagian akuntansi mengenai kebijakan dalam penentuan harga pokok 

produksi. 
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b. Data sekunder yaitu merupakan data yang telah diolah oleh perusahaan 

berupa laporan keuangan seperti laporan laba rugi perusahaan, neraca dan 

laporan harga pokok produksi yang diperoleh dari bagian akuntansi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara. 

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan wawancara 

langsung dengan pihak yang ada hubungannya dengan penulisan ini yaitu 

pihak pimpinan dan bagian akuntansi dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data sekunder.  

4. Teknik Analisis Data Dalam penulisan ini menggunakan metode analisis 

deskriptif. Metode analisis deskriptif yaitu menguraikan suatu keadaan yang 

terjadi kemudian menganilisis data tersebut berdasarkan teori-teori yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dibahas kemudian diambil suatu 

kesimpulan. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulis membuat sistematika pembahasan dalam 4 bab, yang setiap babnya 

mempunyai keterkaitan.  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, rencana penulisan beserta 

jadwal dan rencana isi 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

pada BAB II, terdapat sejarah ringkas, struktur organisasi. 

Pembagian tugas, jaringan usaha, kinerja usaha terkini perusahaan. 

BAB III : HASIL PENELITIAN 
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pada bab ini, penulis membahas tentang segala hal yang 

berhubungan dengan judul tugas akhir  ’’Analisis Penentuan Harga 

Pokok Produksi Pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Pada 

Masa Pandemic Covid-19’’. Berupa pengertian, metode pencatatan, 

fungsi-fungsi yang terkait, dokumen dokumen yang terkait. 

BAB IV : PENTUTUP 

merupakan akhir bab terkahir. Penulis mencoba menyimpulkan hasil 

penelititan yang di dapat dari pembahasan sebelumnya dan saran 

bagi perusahaan 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat PTPN V (PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh) 

Perusahaan Terbatas perkebunan nusantara V (PTPN V) Kebun sei galuh 

merupakan satu unit kerja yang dikelola PTPTN V Riau, dibawah Kementrian 

BUMN yang mengusahakan perkebunan kelapa sawit sebagai usaha utamanya. 

PT perkebunan Nusantara V sei galuh dilengkapi pabrik pengolahan kelapa sawit 

yang mengahasilkan minyak sawit atau CPO dan mengirim inti sawit pelapukan 

tandam kosong yang merupakan limbah pabrik. Pupuk ini biasa disebut dengan 

pupuk tandan kosong kelapa sawit (Tangkos). 

PT. Perkebunan sawit Nusantara V merupakan BUMN perkebunan yang 

didirikan tanggal 11 maret 1996 sebagai hasil kosolidasi kebun pengembangan 

PTP II, PTP IV, PTP V di provinsi Riau, Secara efektif perusahaan mulai 

beroperasi sejak tanggal 9 April 1996 dengan kantor pusat pekanbaru. Landasan 

hukum perusahaan ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintah Republik 

Indonesia No. 10 tahun 1996 tentang penyetoran modal Negara Republic 

Indonesia untuk pendirian perusahaan perseroan (persero) PT. Perkebunan 

Nusantara V. 

Anggaran dasar perusahaan dibuat didepan notaris Harun Kamil Akte No. 38 

Tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui Keputusan Menteri Kehakiman RI 

no c28333 H.T.01. Tahun 1996, serta telah diumumkan dalam berita Negara 

Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996, dan tambahan berita Negara 

RI No.8565/1996. 

Anggaran dasar perusahaan telah mengalami perubahan, terakhir dengan akta 

notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo, SH No. 01/2002 tanggal 1 Oktober 2002. 
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Perusahaan ini telah mendapatkan persetujuan menteri kehakiman dan HAM RI 

melalui surat keputusan No. c2-0923 H.T.01.04 TAHUN 2002 tanggal 28 Oktober 

2002,dan telah diumumkan dalam berita Negara RI No. 72 tanggal 19 September 

2003 dan tambahan berita Negara RI No. 8785/2003. 

Saat ini, kantor pusat berkedudukan di jln. Rambutan no.43 Pekanbaru, dengan 

unit usaha yang terbesar diberbagai Kabupaten di Provinsi Riau. Perusahaan 

mengelola 51 unit kerja yang terdiri dari 1 unit kantor pusat; 5 unit bisnis strategis 

(USB);25 unit kebun kelapa sawit; 12 pabrik kelapa sawit(PKS); 1 unit pabrik 

PKO;4 fasilitas pengelahan karet ; dan 3 rumah sakit. Areal yang dikelola oleh 

perusahaan seluas 160.745 Ha, yang terdiri dari 86.2129 Ha lahan sendiri/ inti dan 

74.256 Ha lahan plasma. 

1. Strategic business unit (SBU) Sei Galuh (SGH) 

a) Kantor SBU/SGH SBU Office 

b) Kebun inti / KKPA Sei pagar (SPA)/SPA Estate 

c) Kebun inti / KKPA Sei galuh (SGH)/SGH Estate 

d) Kebun inti / KKPA Sei garo (SGO)/SGO Estate 

e) Kebun inti / KKPA Tanjung Medan (TME)/TME Estate 

f) Kebun inti / KKPA Tanah Putih (TPU)/TPU Estate 

g) Pabrik kelapa sawit (PKA)SPA/Plam oil Mill (POM) SPO 

h) PKS Sei Garo/POM SGO 

i) PKS TPU/POM TPU 

j) PKS TME/POM TME 

2. SBU Tandun (TAN) 

a) Kantor USB TAN/SBU TAN Office 

b) Kebun sei kancana I (SKE I)/SKE I Estate 
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c) Kebun sei kancana II (SKE II)/SKE II Estate 

d) Kebun sei berlian (SBE)/SBE Estate 

e) Kebun TAN/TAN Estate 

f) Kebun terantam (TER)/TER Estate 

g) Pengembangan kebun inti sei tapung (STA)/STA Estate Development 

h) Kebun sei linda(SLI)/SLI Estate 

i) Pengembangan Kebun tamora(TAM)/TAM Estate 

j) PKS TER/TER POM 

k) PKS TAN/TAN POM 

l) PKO TAN/TAN PKO 

3. SBU Sei Rokan(SRO) 

a) Kantor SBU / SBU SRO Office 

b) Kebun inti sei tapung (STA)/STA Estate 

c) Kebun sei siasam(SSI)/SSI Estate 

d) Kebun SRO/SRO Estate 

e) Kebun sei intan (SIN)/SIN Estate 

f) PKS SRO/SRO POM 

g) PKS SIN/SIN POM 

h) PKS STA/STA POM 

4. SBU Lubuk Dalam(LDA) 

a) Kantor SBU LDA / LDA Office 

b) Kebun inti sei buatan (SBT)/SBT Estate 

c) Kebun LDA/LDA Estate 

d) Kebun air molek I (AMO I)/AMO Estate I 

e) Kebun air molek II (AMO II)/AMO Estate I 
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f) Pengembangan AMO/AMO Estate Development 

g) PKS SBT/SBT POM 

h) PKS LDA/LDA POM 

i) Unit pabrik pengolahan karet rakyat (PPKR) bukit selasih (BSE)/BSE Small 

              Holder Factory 

j) Pembangunan PKS AMO AMO / POM Development 

5. SBU Plasma 

a) Kantor SBU Plasma/Plasma SBU Office 

b) Kebun plasma SBT,LDA/SBT,LDA Plasma Estate 

c) Kebun plasma STA,SSI,SIN,STA,SSI,SIN Plasma Estate 

d) Kebun plasma SGO,SPA,TPU/SGO,SPATPU Plasma Estate 

e) PKS SGH,kebun plasma SGH/SGH POM , SGH Plasma Estate. 

2.2 Lokasi dan Letak Geografis PTPN V (PT Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh) 

Kebun sei Galuh berada di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau dengan luas 2.802.835 Ha, sesuai dengan HGU nomor: 153 ( 

areal tanaman 2.688 Ha, areal perumahan, PKS, limbah dan sasaran sosial 

114.835 Ha). Kebun Sei Galuh berjarak 35 km dari pusat kota pekanbaru. 

Secara geografis Kebun Sei Galuh berbatasan dengan: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan desa Mataram 

2. Sebelah barat berbatasan dengan desa Tambusai 

3. Seelah selatan beratasan dengan desa Pagaruyung 

4. Sebelah utara berbatasan dengan desa Sriwijaya 
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Wilayah Kebun Sei Galuh merupakan wilayah terbuka, artinya muda dicapai dan 

menuju Ibu Kota Provinsi Riau Pekanbaru, dengan jarak tempuh 20 Km, dan jarak 

menuju pelabuhan Ekspor Dumai 100 Km. 

2.3 . Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

1. Visi 

Visi akan menjadi perusahaan perkebunan yang tangguh yang mampu 

tumbuh dan berkembang dalam persaingan globlal. Visi perusahaan telah 

mengalami 3 kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

pengembangan perusahaan. Penjelasan secara detail visi perusahaan diuraikan 

dibawah ini : 

A.  Perusahaan perkebunan 

 Bisnis utama (cover Busines) perusahaan adalah industry perkebunan. 

B. Tangguh 

Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan dalam 

persaingan yang tajam 

C. Tumbuh 

Tumbuh atau berkembang dalam arti memperluas segmen pasar mengurangi 

potensi dan memperbesar skala ekonomi dan perusahaan juga akan 

melakukan kerjasama dengan perusahaan lain dalam industry yang sama. 

D.  Berkembang 

Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini disediakan 

perusahaan lain (pemasok atau pun distributor). Hal ini dapat dilakukan 

dengan mendirikan perusahaan – perusahaan kecil baru untuk memasok 

bahan dan barang setengah jadi untuk kebutuhan produk maupun jasa. 

E.  Persaingan global 
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Perusahaan akan terus berupaya agar dapat tumbuh berkembang dalam 

persaingan di era globalisasi perusahaan harus mempunyai kekuatan dalam 

hal produk kemampuan dasar keuangan dan manejemen. 

2.  Misi 

Misi mengelola agrobisnis kelapa sawit dan karet secara efisien bersama 

mitra untuk kepentingan stakeholder berwawasan lingkungan unggul dalam 

pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Penjelasan secara detail 

misi perusahaan diuraikan dibawah ini : 

a. Agrobisnis 

Adalah suatu kegiatan bisnis dalam industry perkebunan yang mencakup 

kegiatan di hulu dan hilir. 

b. Kelapa sawit dan karet 

Adalah jenis budidaya yang dikelola dan menjadi acuan bisnis (Cover 

Business) 

c. Efesiensi 

Adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber-sumber daya 

digunakan dalam proses produksi untuk mengasilkan suatu produk dan jasa. 

d. Mitra 

Dalam melakukan kegiatannya perusahaan mengembangkan dan 

menjalankan prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang bersama 

(growth for equlity). 

e. Kepentingan pemegang saham 

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perusahaan akan terus berupaya 

memperhatikan kepentingan stakeholder-nya. 

f. Berwawasan lingkungan 
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Perusahaan akan terus menerus meningkatkan kualitas lingkungan hidup 

ditempat beroperasi dan meningkatkan kesadaran kepada seluruh jajarannya 

akan pentingnya pelestarian lingkungan. 

g. Unggul 

Perusahaan akan terus menerus meningkatkan daya saing melalui 

keunggulan SDM dan teknologi yang di miliki oleh perusahaan. 

 

2.4   Struktur Organisasi PTPN V (PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh) 

Struktur organisasi merupakan gamaran tentang kerangka dan susunan 

perwujudan dari hubungan diantara fungsi, bagian posisi maupun orang yang 

menunjukan kedudukan, tugas, wewenang, kewajiban dan tanggung jawab bagi 

masing-masinmg anggota organisasi. Dengan terciptanya struktur organisasi 

yang 

baik akan terciptanya sustu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota 

organisasi sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan 

tercapai sesuai harapan masing-masing anggota perusahaan. 

Struktur organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

berbentuk staf dan lini. Struktur organisasi ini banyak perintah dari atasan 

kepada bawahannya dan tingkat tanggung jawab dari bawahan kepada atasan. 

Struktur organisasi PT.Perkebunan Nusantara V Kebun Sei galuh dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel  II.1 

Struktur Organisasi Urusan Pelaporan PT Perkebunan 

Nusantara  V Pekanbaru 

 

 

  

 

 

Sumber : PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 
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2.5  Uraian Tugas, Bagian/Unit Kerja Sub.Bagian Pelaporan 

1. Manajer Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

    Tugas pokok manajer adalah mengelola seluruh kegiatan operasional 

meliputi : perencanaan, produksi, pengelolaan teknis laporan dan 

administrasi keuangan serta pengawasarmya untuk menghasilkan kinerja 

yang sehat dan baik yang tercermin dari kemampuan imtuk menghasilkan 

laba yang memuaskan dan maksimal dengan berpedoman kepada 

kebjaksanaan yang telah ditetapkan oleh Direksi. 

2. Perwira Pengaman 

 Perwira Pengaman bertugas mengatur keamanan pabrik serta menjaga 

asset yang ada dan bertanggung jawab langsung kepada Manajer PKS. 

3. Asisten Pengendalian Mutu (APM) 

  Asisten Pengendalian Mutu bertugas menyampaikan laporan lisan 

maupun tertulis (koordinasi tidak langsung) setiap hari langsung kepada 

Manajer PKS tentang hasil kerja setiap hari, juga bertanggung jawab 

terhadap pengendalian mutu dari hasil pengolahan-pengolahan berupa CPO 

dan Kernel yang meliputi tingkat kadar aimya dan segala hal-hal yang 

berhubungan dengan standar mutu yang telah ditetapkan. 

4. Asisten Inti 

      Asisten Inti Sawit bertugas untuk mengawasi segala aktifitas pengolahan 

yang ada di Pabrik yang berhubungan dengan pengolahan Kernel (inti 

Sawit). 
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5. Asisten Crude Palm Oil (CPO) 

 Asisten CPO bertugas untuk mengawasi segala aktifitas pengolahan yang 

ada di Pabrik yang berhubimgan dengan pengolahan CPO. 

6. Asisten Umum Proses 

Asisten Umum Proses bertugas menangani masalah-masalah umum yang 

terjadi selama proses produksi berlangsung. 

7. Asisten Teknik Pabrik 

Asisten Teknik Pabrik bertugas menangani instalasi pabrik (segala kegiatan 

pabrik) dan kolam limbah. 

8. Kepala Tata Usaha (KTU) 

Kepala Tata Usaha bertugas untuk menyusim sistem administrasi dan 

pengarsipan yang efektif demi mendukung kelancaran jalaimya proses 

produksi serta sistem administrasi yang baik. Selain pada itu KT U bertugas 

pula untuk menyusun rencana pengembangan keija dan keuangan, serta 

bertugas untukmelakukan recruitment terhadap tenaga-tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk PKS dan administrasi dalam hal evaluasi kinerja perusahaan. 

9. Asisten Umum 

Asisten Umum bertugas untuk menangani segala masalah umum yang 

terjadi di PKS. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4. Kesimpulan  

a.  Kesimpulan 

Sebagai uraian terakhir dari penulis laporan ini, penulis mencoba 

membarikan beberapa kesimpulan serta saran – saran setelah membandingkan 

antara teori dan kenyataan yang dijumpai pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh  

1. PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru (Persero) merupakan perusahaan 

negara di bidang agronomi khususnya budi daya kelapa sawit. SebagaI 

perusahaan industry persediaan merupakan asset yang cukup material yang 

secara langsung dapat mempengaruhi operasi perusahaan. 

2. Dalam menentukan Harga Pokok Produksi, perusahaan tidak memasukkan 

unsur biaya langsir angkut sampah dan biaya pemeliharaan mesin  ke dalam 

Harga Pokok Produksi. 

3. Perusahaan mengalami penurunan signifikan pada persediaan di akibatkan 

akses masuk ke PT PERKEBUNAN NUSANTARA V SEI GALUH terhambat 

karena adanya pandemic covid-19 

b.  Saran 

dari kesimpulan di atas mengenai Harga Pokok Produksi  pada masa covid-19 

diatas,  maka penulis  mencoba  untuk  memberikan saran : 

1. Perusahaan mempermudah akses masuk ke dalam pabrik. 

2. Menjaga Kesehatan agar terhindar dari wabah covid-19 
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